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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tiga dasawarsa yang lalu, anak-anak pengguna seragam sekolah selalu
identik dengan kaum terpelajar karena keluhuran ilmu dan ketinggian akhlak, oleh
sebab itu sangatlah wajar jika masyarakat selalu menaruh hormat dan harapan yang
besar kepada mereka. Namun, citra positif itu semakin memudar seiring dengan
semakin mencuatnya tindakan kekerasan dikalangan pelajar. Betapa tidak, hampir
setiap hari, selalu saja ada berita tentang kekerasan dikalangan pelajar. Mulai dari
tawuran, pencurian, pelecehan seksual, sampai konsumsi narkoba, selalu menghiasi
media massa. Bahkan, kekerasan yang dilakukan oleh pelajar putri yang menamakan
dirinya sebagai Gank Nero, telah membuka mata semua orang, betapa kekerasan

dikalangan pelajar kian hari kian mengkhawatirkan.

(walidrahmanto.blogspot.com, 2012)

Pada tahun 2006 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, kasus kekerasan
pada anak mencapai 25 juta, dengan berbagai macam bentuk, dari yang ringan sampai
yang berat. Lalu, data BPS tahun 2009 menunjukkan Kepolisian mencatat, dari
seluruh laporan kasus kekerasan, 30 persen diantaranya dilakukan oleh anak-anak,
dan dari 30 persen kekerasan yang dilakukan anak-anak, 48 persen terjadi di

lingkungan sekolah dengan motif dan kadar yang bervariasi. Plan Indonesia pernah



melakukan survei tentang perilaku kekerasan di sekolah. Survei dilakukan di Jakarta,
Yogyakarta, Surabaya, dan Bogor, dengan melibatkan 1.500 siswa SMA dan 75 guru.
Hasilnya, 67,9 persen menganggap terjadi kekerasan di sekolah, berupa kekerasan
verbal, psikologis, dan fisik. Pelaku kekerasan pada umumnya adalah teman, kakak
kelas, adik kelas, guru, kepala sekolah, dan preman di sekitar sekolah. Sementara itu,
27,9 persen siswa SMA mengaku ikut melakukan kekerasan, dan 25,4 persen siswa

SMA mengambil sikap diam saat melihat terjadi kekerasan.

Kata kekerasan sebenarnya sudah sangat sering kita dengar dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, di rumah maupun di masyarakat.
Begitu banyaknya kekerasan terjadi dalam masyarakat, muncul kekhawatiran bahwa
kekerasan bisa dianggap sebagai hal yang normal dan wajar dalam keseharian bangsa
Indonesia. Padahal berbagai kesepakatan internasional maupun hukum di Indonesia
sendiri sudah jelas mengatakan bahwa kekerasan adalah tindakan pelanggaran

hukum.

Kekerasan pada anak merupakan bagian dari perlakuan yang salah
terhadap anak. Sesuai dengan Piagam Hak Asasi Anak-Anak PBB, siswa memiliki
hak untuk merasa aman dan untuk memperoleh pendidikan. Bangsa Indonesia sendiri
telah meratifikasi Konvensi Hak Anak pada tahun 1990 dan merumuskan Undang
Undang Nomor 23 tentang Perlindungan Anak pada tahun 2002. Produk hukum
tersebut diharapkan mampu mengakomodir pemenuhan hak anak. Kenyataan di
lapangan masih terjadi kekerasan anak terutama di lingkungan sekolah. Fakta

menunjukkan bahwa di lingkungan pendidikan yang seharusnya menjadi tempat



pembelajaran bagi anak, justru menjadi tempat terjadinya tindak kekerasan terhadap

anak, seperti yang terjadi belum lama ini disalah satu SMA Negeri favorit di Jakarta.

(Lahargo Kembaren, dalam rezafahlevipotter.blogspot.co.id... 2014)

Liputan TRANS 7mengungkap bahwa “terdapat siswi kelas X yang
mengalami tindakan kekerasan dari kakak kelasnya hanya karena tidak memakai
singlet”. Hal tersebut terjadi karena tingkat senioritas di sekolah tersebut memang
tinggi. Selain itu, Raditya (2008) menyatakan bahwa “tindak kekerasan menimpa
seorang siswa berusia 15 tahun kelas satu SMA yang berada di kawasan Jakarta
Selatan”. Anak ini dipukul, disundut rokok dan dipatahkan tangannya oleh seniornya
karena ia menolak untuk masuk ke dalam Genk Gezper yang berada di sekolah
tersebut, hal tersebut tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Genk Nero yang
juga menganiaya juniornya. Banyak lagi pemberitaan tentang adanya korban akibat
proses perpeloncoan yang terjadi pada penerimaan siswa baru. Akibat peristiwa
tersebut biasanya sekolah tersebut memecat siswa senior yang terlibat serta akan
berjanji lebih ketat dalam proses penerimaan siswa baru atau akan lebih baik bila hal
tersebut ditiadakan. Teror yang berupa kekerasan fisik atau mental, pengucilan,
intimidasi, perpeloncoan, yang terjadi pada kasus-kasus di atas sebenarnya adalah

contoh klasik dari apa yang biasanya disebut bullying.

(Dewi dalam scribd.com.co...2010).




Kasus bullying, yang terjadi di SMAN 8 Bandar Lampung salah satunya
yaitu pemalakan yang dilakukan oleh kakak kelas kepada adik kelasnya. Pemalakan
ini dilakukan oleh siswa yang merasa dirinya lebih kuat, selain korban adalah adik
kelasnya pelaku juga adalah seorang atlet bela diri yang cukup berprestasi, sehingga
dia merasa berkuasa dan berhak meminta uang kepada adik-adik kelasnya. Selain
contoh kasus tersebut, masih banyak lagi kasus-kasus bullying yang tercatat oleh
pihak bimbingan dan konseling SMAN 8 Bandar Lampung. Selain itu, berdasarkan
wawancara kepada koordinator bimbingan dan konseling SMANS8 Bandar Lampung
diperoleh bahwa terdapat penurunan jumlah kasus bullying tiap tahunnya di sekolah
tersebut. Bullying yang terjadi di SMAN 8 Bandar Lampung, di mana hal tersebut
seharusnya tidak terjadi. Akibatnya, sekolah bukan lagi tempat yang menyenangkan
bagi siswa, tapi justru menjadi tempat yang menakutkan dan membuat trauma.
Berbagai tempat di lingkungan sekolah seakan menjadi tempat yang rawan bagi siswa
untuk mendapat kekerasan. Sekolah sebagai suatu institusi pendidikan, sejatinya
menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi siswa untuk mengembangkan dirinya,
serta menjadikan siswa yang mandiri, berilmu, berprestasi dan berakhlak mulia. Hal
tersebut tidak akan terwujud jika banyak kasus bullying yang terjadi di sekolah.
Karena begitu banyak dampak negatif yang dapat timbul dari kasus-kasus bullying
yang terjadi tersebut. Kekerasan terhadap anak hampir tiap hari terjadi dalam
berbagai bentuk di lingkungan sekolah yang dapat menyebabkan berbagai dampak
baik bagi pelaku maupun bagi korban. Bagi korban akibat negatif dapat berbentuk
fisik maupun psikis. Akibat fisik seperti memar, lebam, atau luka, sedangkan dampak

psikis seperti kepercayaan diri siswa menurun, malu, trauma, merasa sendiri, serba



salah, mengasingkan diri dari sekolah, mengalami ketakutan sosial, bahkan
cenderung ingin bunuh diri. Akibat fisik cenderung dapat langsung terlihat, berbeda
dengan dampak psikis yang pada awalnya akan terlihat wajar akan tetapi semakin
memburuk jika didiamkan saja, sehingga menimbulkan dampak dalam jangka waktu
yang panjang. Bullying tidak dilakukan tanpa sebab, banyak faktor yang melatar
belakangi siswa-siswa tersebut melakukan bullying. Faktor tersebut dapat berasal dari
dalam ataupun dari luar diri siswa tersebut. Faktor dari luar diri siswa yakni
lingkungan di mana tempat siswa itu. Lingkungan yang mendorong siswa untuk
melakukan bullying antara lain, lingkungan sekolah yang kurang baik seperti
senioritas tidak pernah diselesaikan, di mana siswa yang melakukan tindakan
senioritas pada adik kelasnya tidak ditindak dengan tegas sehingga senioritas menjadi
budaya di sekolah tersebut. Selain itu sikap guru yang kurang baik juga dapat
mendorong siswa melakukan bullying. Selain lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga juga dapat menjadi salah satu penyebab perilaku bullying, misalnya ketidak
harmonisan dalam keluarga, ketidak hadiran ayah atau ibu, kurangnya komunikasi
serta ketidakmampuansosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor dari dalam diri
yaitu karakter siswa itu sendiri, seperti agresif, pendendam, dan iri hati. Berdasarkan
hal tersebut tergambar bahwa bullying sebagai perilaku agresif tidak bisa didiamkan
dan diabaikan begitu saja. Perlu ada upaya dari berbagai pihak untuk mengatasi

bullying yang terjadi di sekolah.

(http://www.scribd.com/doc/109678992/Upaya-Guru-Bimbingan-Konseling-Dalam-

Mengatasi-Bullying#scribd).




Orang tua, komunitas, sekolah, dan profesional dibidang kesehatan jiwa
berperan penting dalam melakukan pencegahan dan penanganan masalah ‘bullying’
ini. Komunikasi yang baik dan pola asuh yang tepat yang dilakukan orang tua akan
membuat anak dengan leluasa dan nyaman untuk bercerita mengenai hal yang
dialaminya sehingga anak tetap bisa tenang menghadapi masalah tersebut. Banyak
anak yang tidak melaporkan bahwa mercka adalah korban perilaku ‘bullying’.
Sekolah perlu menerapkan aturan yang tegas untuk mencegah masalah ‘bullying’ ini
dengan menerapkan manajemen yang baik terhadap anak yang bertendensi
melakukan perilaku agresif. Keluarga dan sekolah perlu melakukan pelatihan dan
pendidikan keterampilan hidup (life skills) supaya anak dan remaja memiliki
kemampuan dalam mengatasi masalah kehidupan mereka terutama dari teman
sebayanya. Setiap anak yang menjadi korban dan pelaku ‘bullying’ perlu ditangani
secara profesional supaya perilaku dan dampak yang ditimbulkan tidak menimbulkan

masalah psikologis lanjut dikemudian hari.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul Upaya Sekolah Dalam Pencegahan
Perilaku Bullying Di Sekolah (Studi Di SMK SANJAYA PAKEM). Di mana sekolah
tersebut merupakan tempat penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang mana mayoritas siswa-siswinya adalah perempuan. Pada saat
penulis dulu masih menjadi siswi di sekolah tersebut, penyusun sering menemui
perilaku—perilaku yang secara tidak disadari penulis saat itu, dapat dikategorikan

sebagai perilaku bullying. Oleh karena hal tersebut penyusun tertarik untuk melihat



upaya—upaya sekolah dalam pencegahan perilaku bullying yang saat ini menjadi
perbincangan cukup banyak di ranah dunia pendidikan. Upaya pencegahan yang
preventif dari sekolah bisa turut meminimalisir kasus—kasus perilaku bullying di

sekolah.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana upaya Yyang dilakukan sekolah dalam mencegah

perilaku bullying di sekolah?
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